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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang bertambah pesat seiring dengan perkembangan 

teknologi telah membawa pengaruh besar terhadap perkembangan perekonomian 

Indonesia. Hal ini terlihat dengan adanya persaingan yang ketat dalam dunia bisnis, 

baik dalam perdagangan maupun perindustrian, serta adanya peningkatan tuntutan 

konsumen akan produk atau barang yang dikonsumsinya. 

Persaingan yang semakin ketat ini mengharuskan perusahaan untuk mengelola 

semua sumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin agar perusahaan dapat 

menghasilkan dan menawarkan produk yang dibutuhkan dengan kualitas yang tinggi 

pada harga yang memadai. 

Secara umum, perusahaan dagang dapat di definisikan sebagai organisasi yang 

melakukan kegiatan usaha dengan memberi barang dari pihak/perusahaan lain 

kemudian menjualnya kembali kepada masyarakat. Setiap perusahaan pasti bertujuan 

untuk menghasilkan laba optimal agar dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, memajukan, serta mengembangkan usahanya ketingkat yang lebih tinggi. 
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Persediaan barang dagang merupakan salah satu sumber daya yang penting. Baik 

itu perusahaan dagang maupun manufaktur selalu mengadakan persediaan, tanpa 

adanya persediaan yang optimal pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa 

perusahaan pada suatu waktu tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang 

memerlukan atau meminta produk yang dihasilkan. 

Jika perusahaan tidak memiliki persediaan di gudang maka perusahaan akan 

mengalami kesulitan dalam pencatatan persediaan stok barang masuk dan stok barang 

keluar, sehingga perusahaan tidak dapat melakukan pengendalian internal yang 

efektif terhadap persediaan stok barang yang ada di perusahaan tersebut. 

Pengendalian internal terdiri atas semua metode dan tindakan yang saling 

berkaitan yang diterapkan dalam suatu organisasi untuk mengamankan asset, 

meningkatkan keandalan catatan akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi dan 

menjamin kesesuian dengan ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku. 

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian. Pengendalian 

internal juga bertujuan melindungi harta perusahaan dan juga agar informasi 

mengenai persediaan lebih dapat dipercaya. Pengendalian internal persediaan dapat 

dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya. 

Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai untuk mencatat permintaan, 

barang yang dikeluarkan tidak sesuai dengan pesanan, dan semua kemungkinan 
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lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan yang 

sebenarnya ada di gudang. Karena cukup banyak jenis produk dan mobilitas keluar 

masuk barang sehingga dikhawatirkan akan terjadi kehilangan atau pencurian stock 

barang, akibatnya diperlukan pengendalian internal yang baik agar tidak terjadi 

penyelewengan dalam menjalankan tugas. Untuk itu, diperlukan pemerikasaan 

persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan perhitungan yang 

sebenarnya. Kebanyakan perusahaan melakukan perhitungan fisik setahun sekali. 

Namun ada juga yang melakukannya sebulan sekali dan sehari sekali.  

PT. TRI INTI GEMILANG adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

distributor bantalan terkemuka yang melayani customer dengan memberikan solusi 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan customer PT. TRI INTI GEMILANG. 

Memiliki pengalaman bertahun-tahun bantalan pendukung dalam bidang industri. 

Perusahaan memiliki persediaan yang cukup dan banyak pelanggan di metallugry, 

pertambangan, pembuatan kertas, petrokimia, listrik dan mesin, yang dapat menjamin 

harga yang lebih rendah, kualitas yang lebih baik, pasokan suffcient dan pelayanan 

perhatian setelah penjualan. Dengan Kecerdasan, kejujuran dan konsistensi, 

Perusahaan senantiasa menyediakan produk berkualitas baik dan layanan besar 

sebelum dan setelah penjualan. Berbagai produk, termasuk bantalan dan bagian lain 

yang dibangun ke dalam mesin, adalah produk ramah lingkungan yang berkontribusi 

terhadap konservasi energi dan pelestarian sumber daya alam dengan cara fungsi 

mereka, kinerja mereka, dan dengan kontrol gesekan dan mengurangi karakteristik 
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energi-rugi. Melalui teknologi tribology kami, kami di PT TRI INTI GEMILANG 

berkontribusi untuk mengurangi stres lingkungan, dan secara aktif mempromosikan 

pelestarian bumi saat ini maupun di masa depan. Dalam beberapa item tersebut diatas 

terdapat beberapa kelemahan dari line bussines SI (System Integrator) ini, salah 

satunya adalah adanya perbedaan antara pencatatan stok barang dengan fisik barang 

di gudang. 

Perbandingan perhitungan fisik dengan data persediaan dinamakan stock 

opname. Stock opname merupakan salah satu cara pengendalian internal terhadap 

persediaan yang biasanya sering diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang 

memiliki barang yang jumlahnya cukup banyak. Stock opname ini bertujuan untuk 

mengetahui arus masuk dan keluar barang, mengetahui barang yang hilang atau 

belum tercatat selama proses transaksi dalam satu periode tersebut, serta mengetahui 

kondisi persediaan barang jadi secara riil (Hery, 2009:299). 

 Misalnya pada contoh kasus yang terjadi, Adanya ketidaksesuaian antara 

pencatatan persediaan pada saldo buku dengan persediaan fisik digudang setelah 

dilakukan stock opname.  Pada praktiknya tidak semua perusahaan dagang menyadari 

pentingnya pengendalian internal atas persediaan yang mereka miliki. Terkadang 

meskipun sistem pengendalian telah dirancang tetapi pelaksanaannya tidak konsisten 

terhadap sistem yang ada akan sangat berpegaruh terhadap keakuratan pelaporan. 

Dari hasil pengamatan yang diperoleh, berikut tabel ketidak sesuaian antara stock 

fisik dengan pencatatan pada kartu persediaan PT. Tri Inti Gemilang. 
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Tabel 1.1. Data Persediaan Barang Dagang 
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Berdasarkan data di atas, dapat terlihat data stock opname per tanggal 

31 Desember 2017 dari PT Tri Inti Gemilang memiliki selisih yang cukup 

mencolok, baik dalam selisih lebih maupun selisih kurang. Selisih tersebut 

merupakan selisih barang yang telah hilang, rusak, maupun tidak terdata atau 

salah catat. Oleh karena itu pengendalian internal atas persediaan barang 

sangat diperlukan untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, menghindari 

kerusakan, kehilangan, mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

kecurangan/fraud dan memastikan bahwa pengendalian internal persediaan 

telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan, secara periodik 

dan atas catatan persediaan yang sebenarnya. 

Maka disini penulis ingin menganalisis sistem pengendalian internal 

atas persediaan barang yang telah dijalankan oleh PT. TRI INTI GEMILANG 

apakah sudah sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang baik, 

karena pengendalian internal sangat berperan dalam hal ini. Mengingat bahwa 

pengendalian internal sangat penting bagi perusahaan dalam mencapai 

efisiensi dan efektifitas dalam suatu perusahaan, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat hal ini dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan 

judul “ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PERSEDIAAN 

BARANG DAGANG PADA PERUSAHAAN (STUDI KASUS PADA PT 

TRI INTI GEMILANG)”. 
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1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di temukan sebelumnya, 

maka penulis mengidentifikasi permasalahan yang ada, antara lain merumuskan apa 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Adanya ketidaksesuaian antara pencatatan stok barang di gudang dengan fisik 

yang ada di gudang. 

2. Adanya selisih barang yang telah hilang, rusak, maupun tidak terdata. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang  

akan diteliti hanya pada pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan 

PT. TRI INTI GEMILANG. 

  

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis mencoba untuk merumuskan dalam bentuk pernyataan 

berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan atas sistem pencatatan persediaan barang dagang  

pada PT. TRI INTI GEMILANG? 
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2. Apakah pelaksanaan atas sistem pencatatan atas persediaan barang dagang 

PT TRI INTI GEMILANG sudah sesuai dengan standar operational prosedur 

(SOP) yang berlaku ? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas pengendalian internal pada sistem persediaan 

barang dagang yang diterapkan oleh PT. TRI INTI GEMILANG ? 

  

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui gambaran pelaksanaan atas pencatatan persediaan barang dagang 

pada PT. TRI INTI GEMILANG. 

2. Mengetahui Standar Operasional Prosedur (SOP) atas pencatatan persediaan 

barang dagang PT  TRI INTI GEMILANG. 

3. Mengetahui efektivitas pengendalian internal pada sistem persediaan barang 

dagang yang diterapkan oleh PT TRI INTI GEMILANG. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan kegunaan bagi perusahaan, penulisan, maupun pihak pihak yang 

membutuhkan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 
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Penelitian ini menjadi sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan 

pengetahuan yang penulis dapat semasa kuliah dan menambah pengetahuan 

tentang pengelolaan atas persediaan pada perusahaan dagang, serta bisa juga 

diterapkan dimanapun penelitian nantinya bekerja. 

2. Bagi Perusahaan 

Memberikan masukan bagi manajemen guna untuk memperbaiki kebijakan 

dalam suatu perusahaan atas pengendalian persediaan barang. 

3. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan dapat menjadi suatu referensi untuk memahami pelaksanaan 

pengendalian internal persediaan barang dan pengelolaan persediaan barang. 

  

 

 


